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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Perkawinan dalam sejarahnya telah menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari kenyataan hidup manusia. Secara antropologis, perkawinan merupakan 

kenyataan paling manusiawi yang berhubungan dengan pola relasi antar 

manusiawi. Perkawinan dalam sejarahnya adalah sebuah pengakuan publik atas 

relasi laki-laki dan perempuan. Pengakuan publik ini berimplikasi dengan tercipta 

sebuah lembaga perkawinan yang mengikat laki-laki dan perempuan dengan segala 

efek yang tercipta dari relasi tersebut. 

Dalam aspeknya yang terdalam perkawinan bukan hanya realitas 

manusiawi. Lebih jauh, perkawinan memiliki nilai transendental. Ini berkaitan 

dengan nilai ilahi dalam sebuah perkawinan. Perkawinan dalam Gereja katolik 

dilihat sebagai sebuah kenyataan ilahi, dimana seorang laki-laki dan perempuan 

mengingkat diri di hadapan Tuhan untuk membangun sebuah relasi kekal atas dasar 

cinta dan kesetiaan.  

Hubungan seks adalah bahasa komunikasi yang paling intim dan 

menyeluruh yang dapat memersatukan suami istri secara jiwa dan ragawi. Melalui 

relasi peretubuhan, suami istri dapat terjalin komunikasi yang intens sebagai 

pribadi, di mana terjadi ungkapan afeksi yang intim dan jujur.   

Tubuh dan perkawinan menjadi dua sisi mata uang yang tidak bisa 

dipisahkan. Tubuh akan dimaknai secara lebih utuh dalam konteks perkawinan. Hal 

ini karena dalam perkawinan tubuh dan persetubuhan mengalami makna “foedus-

perjanjian” antara Yahweh dan umat Israel dalam Perjanjian Lama dan Kristus dan 

GerejaNya dalam Perjanjian Baru. Inilah makna terdalam sakramentalitas 

perkawinan berkaitan dengan “perjumpaan” hakiki perempuan dan laki-laki dalam 

bingkai “tubuh”. 
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Tubuh dalam perkawinan mengungkapkan cinta yang menyatukan seorang 

laki-laki dan seorang perempuan. Hubungan seksual suami istri yang dilandasai 

dengan cinta memperlihatkan tubuh melalui relasi persetubuhan memiliki arti 

sebagai komunikasi bahwa ada   kedekatan relasional di dalamnya. Seks bukan 

permainan yang bertujuan untuk menghibur atau sebagai alat yang dijadikan 

sebagai objek untuk memuaskan birahi semata, melainkan sesuatu yang luhur dan 

mulia.  

Tubuh manusia itu simbolis tersingkap Allah yang tak kelihatan menjadi 

terlihat. Melalui tubuh manusia dapat mengungkapkan ekspresi cintanya. Aktivitas 

seksual yang diperjuangkan oleh suami istri melalui tubuh yang telanjang atau 

Yohanes Paulus II menyebutnya sebagai ketelanjangan asali mengungkapakan 

sikap kesadaran akan diri sebagai pribadi yang ditemukan dalam diri orang lain 

adalah sama-sama merupakan pemberian dari Allah. Reaksi kagum penuh hormat 

itu dan pengenalan akan diri sendiri dalam diri subjek yang lain sudah mengandung 

dalam diri sendiri sebuah hasrat yang bergerak ke arah kesatuan antara keduanya.  

Karena itu seks bukan hanya aktivitas biologis saja, melainkan juga aspek 

psikologis, emosiaonal dan spiritual. Yohanes Paulus II mengartikan seks tidak 

hanya terbatas pada hubungan seks atau persetubuhan saja. Seks menyangkut dasar 

hidup manusia. Seks menjunjukkan sipakah pribadi manusia. Hal ini menjelaskan 

bahwa pasangan suami istri melalui relasi persetubuhan menjunjukkan pribadi citra 

Allah yang bermartabat luhur dan mulia. Hal ini menjelaskan tindakan seksual 

harus dihormati yang tidak boleh dieksploitasi hanya untuk kesenagan.   

Yohanes Paulus II mengajarkan setiap laki-laki dan perempuan yang 

dipanggil oleh Allah untuk hidup menjadi satu daging. Relasi timbal balik suami 

istri sebagai partner Allah dengan keterbukaan untuk saling memberi 

mengungkapkan siapakah diri kita sebenarnya. Relasi cinta timabal balik antara 

suami istri baik dalam suka maupun dalam duka menggambarkan cinta Kristus 

kepada Gereja-Nya.  

Kata-kata yang diucapkan dalam janji pernikahan terejawantah dalam 

tindakan nyata suami istri menjadi satu daging. Hal ini memperlihatkan bahwa 

relasi persetubuhan suami istri menggemakan misteri inkarnasi di mana kata-kata 

menjadi wujud nyata dalam tindakan persetubuhan. Hal ini menjelaskan 



3 
 

persetubuhan dirayakan sebagai perwujudan dari “sabda” yang membentuk jiwa 

dan raga. Persetubuhan dirayakan sebagai bahsasa yang memungkinkan sebuah 

kenyataan yang tak terlihat menjadi sungguh nyata terlihat yaitu “Sang Sabda” 

mengambil wujud manusia menjadi “satu daging.” 

5.2 Usul Saran  

Tubuh dan pemaknaan atasnya menjadi sebuah arena perdebatan yang luas. 

Ketika konsumerisme menjadi sebuah gaya hidup, maka nilai sebuah tubuh 

mengalami sebuah degradasi hanya sebatas pada kepuasan dan kenikmataan. Tubuh 

dan seks dipandang hanya sebagai “alat” untuk mencapai kenikmatan seksual 

semata, baik pada individu pemilik tubuh, maupun penikmat tubuh. Apalagi tubuh 

selalu diidentikan dengan seksualitas yang berujung pada persetubuhan biologis. 

Penyempitan makna tubuh hanya sebatas pada persetubuhan membuat manusia 

zaman sekarang “mendewakan” tubuh sebagai alat pemuas seksual. Pemaknaan 

atas tubuh sebagai sesuatu yang sakral direduksi dan dibelokkan arahnya hanya 

pada soal seks. Sakralitas tubuh dinodai dengan tindakan melecehkan tubuh sebagai 

objek pemuas syahwat. Karena itu pada bagian terakhir ini penulis hendak 

memberikan beberapa usul dan saran.  

Pertama, bagi keluarga-keluarga Katolik. Pasangan yang telah 

mengikrarkan sakramen perkawinan sah untuk selalu setia dan berkomitmen tetap 

teguh selalu dalam menjalin relasi cinta. Relasi cinta yang nyata melaui seks antara 

pasangan harus tetap terjaga dan terjalin harmonis. Pemberian diri secara total 

sangat urgen dalam mempertahankan eksistensi keluarga agar tetap langgeng 

selamanya. Seks suami istri sangat sakral yang harus dijaga dan tidak boleh dirusaki 

oleh manusia. Pasangan nikah yang telah dikukuhkan oleh sakramen adalah tanda 

keselamatan yang harus dirawat dan dijaga agar selalu bertumuh subur. Panggilan 

menjadi satu daging dalam perkawinan mengidealkan kehidupan berkeluarga yang 

menitikbertakan kemurnian sebagai kualitas perkawinan yang harus dijaga. 

Yohanes Paulus II mengerti kemurnian sebagai penghargaan terhadap martabat 

pribadi manusia (suami atau istri) dalam aneka situasi dan membawa setiap bentuk 

reaksi tubuh dan seks pada tingkat personal.    Karena itu, pasangan tidak boleh 

menjadikannya sebagai budak seks, tetapi sebagai partner hidup yang mencirikan 

cinta Kristus kepada Gereja-Nya.  
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Kedua, bagi Gereja. Gereja hendaklah menjadi pioner dalam mengedukasi 

pendidikan seksual dalam hidup perkawinan. Gereja dengan tegas dan terbuka 

mengedukasi ajaran Katolik khusunya tentang perkawinan dengan berkosentrasi 

pada pemaknaan atas tubuh dan seks. Bahwasannya realitas menghalalkan seks atas 

konsep suka sama suka tanpa melibatkan diri secara penuh semakin menjadi-jadi. 

Bahkan pasangan yang telah menikah secara sah oleh gereja sudah tergiur terjebak 

di dalamnya. Usulan ini menjadi urgen dengan tujuan agar suami istri tidak salah 

memahami eksistensi tubuh dan seks juga mengantisipasi angka perselingkuhan 

yang semakin membengkak dan meminimalisasi masalah pelecehan seksual 

terhadap anak-anak.   

Ketiga, bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero sebagai institusi 

gerejawi agar perlu aktif terlibat dalam memerangi kasus-kasus berkaitan dengan 

penyelewengan makna seks yang dilakukan oleh pasangan nikah secara sah oleh 

gereja. Melalui program kunjungan kesetiap paroki dalam rangka pastoral keluarga 

sangat penting mendampingi keluarga Katolik dengan pendekatan iman agar tidak 

mudah keluarga jatuh dengan dunia hiburan. Keterlibatan agen pastoral menjadi 

pioner mendampingi dan mendidik keluarga dengan mengedukasi pendidikan seks 

keluarga melalui katekese.  

Keempat, bagi kaum muda. Perkembangan zaman dewasa ini turut 

mengubah pola gaya hidup remaja kearah negatif seperti maraknya perilaku seks 

bebas. Menjadikan seks sebagai gaya hidup. Hal ini sangat berdampak pada cara 

pandang terhadap seks. Seks dilihat sebagai hiburan bahkan lebih parah lagi 

direduksi sebagai permainan. Pemaknaan atas tubuh dan seks dianggap sebagai 

sarana atau objek pelampiasan hasrat seksual semata. Seks tidak lagi dianggap 

sebagai anugerah Allah yang harus dijaga. Tubuh dieksploitasi untuk menjadi alat 

penyalur libido.  

Karena itu sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak 

dini terutama pendidikan seksual. Mendidik orang muda agar semakin dewasa 

dalam iman. Mendidik orang muda untuk memahami tubuh dan seks secara lebih 

luas. Tubuh dan seks adalah anugerah Allah. Tubuh manusia adalah realitas Allah 

yang terwujud. Seks anugerah Allah sebagai kekuatan untuk saling mencintai. 

Kekuatan itu harus keluar dari dalam diri terarah kepada yang lain untuk mencintai 
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bukan untuk saling mengobjekkan.  Sangat penting bagi kaum muda untuk 

memahami tubuh secara luas. Teologi Tubuh Yohanes Paulus II menjadi salah satu 

referensi untuk menjawabi dan memahami tubuh dan seks secara luas. 
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